
TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP OVERMACHT DALAM 

PERJANJIAN MUDHARABAH  

(Studi Komparatif antara Hukum Islam dan Hukum Perdata) 

 

Skripsi 

 

Diajukan Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan  

Guna Memperoleh Gelar Sarjana Hukum  

Program Studi Ahwal Al-Syakhshiyyah 

 

 

 

 

Oleh : 

ARIF WISNU WARDANA 

13421066 

 

 

 

PROGRAM STUDI AL-AHWAL AL- SYAKHSIYYAH 

FAKULTAS ILMU AGAMA ISLAM 

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 

YOGYAKARTA 

2017 

 



 

 

 

 

LEMBAR PERNYATAAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

v 
 

KATA PENGANTAR 

 

إْ اٌذّذ لله, ٔذّذٖ ٚ ٔغزعيٕٗ ٚٔغزغفشٖ, ٚٔعٛر ثبلله ِٓ ششٚس أٔفغٕب ِٚٓ عيئبد أعّبٌٕب, ِٓ يٙذٖ الله فلا 

ششيه ٌٗ, ٚأشٙذ أْ ِذّذا عجذٖ ِضً ٌٗ, ِٚٓ يضٍٍٗ فلا ٘بدٞ ٌٗ, ٚ أشٙذ أْ لا إٌٗ إلاالله ٚدذٖ لا 
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MOTTO 

 

 

نَكُمْ باِلْبَاطِلِ إِلاَّ أنَْ تَكُوْنَ تَِِارَةً عَنْ  يآَ أيَ ُّهَا الَّذِيْنَ آمَنُ وْا لاتَأَْكُلُوْا أمَْوَالَكُمْ بَ ي ْ
 تَ راَضٍ مِنْكُمْ ...

Artinya: 

"Hai orang yang beriman! Janganlah kalian saling memakan (mengambil) harta 

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 

berlaku dengan sukarela di antaramu …" 

(QS. al-Nisa' [4]: 2
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ABSTRAK 

Overmacht Dalam Perjanjian Mudharabah (Studi Komparatif Antara 

Hukum Islam Dan Hukum Perdata). 

Arif Wisnu Wardana 

Overmacht diatur dalam buku 3 dalam KUHPerdata mengenai perikatan 

yaitu suatu keadaan yang mendesak yang diluar kemampuan debitur sehingga 

menghambat debitur memenuhi prestasinya, overmacht dalam hukum Islam 

dikenal dengan istilah dharurah yaitu suatu hal yang dapat mengancam maqasid 

al-syariah, dari pengertian yang telah diulas mengenai overmacht maka penulis 

ingin membahas komparasi perjanjian mudharabah yang mengalami overmacht 

menurut hukum Islam dan hukum perdata. 

Dari ulasan di atas ada beberapa permasalahan yang penulis ingin 

mengkaji, yaitu: 1. Bagaimana perbandingan kedudukan dan batasan overmacht 

dalam hukum Islam dan hukum perdata pada perjanjian mudharabah?  2.  Bagaimana 

perbandingan hukum Islam dan hukum perdata terhadap penyelesaian sengketa 

overmacht dalam perjanjian mudharabah ?. 

Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa (1) Kedudukan 

overmacht dalam hukum islam berdasarkan ancaman yang mengancam maqasid 

al- syariah berbeda dengan hukum perdata berdasarkan teori absolut dan relatif. 

Batasannya berbeda dalam hukum Islam sesuai kebutuhan debitur, sedang hukum 

perdata berdasarkan teori objektif dan subjektif. (2) penyelesaian sengketa 

overmacht sama-sama melalui jalur litigasi dan non litigasi menurut hukum Islam 

dan hukum perdata, al-shulh dan negosiasi memiliki persamaan hanya terdapat 

dua pihak saja, tahkim, mediasi, konsultasi, penilaian para ahli memiliki 

persamaan yaitu keterlibatan pihak ketiga. Al- qadha dan Pengadilan Negeri 

memiliki persamaan yaitu diputus melalui keputusan hakim. 

Penelitian ini adalah studi pustaka (library research). untuk sumber 

datanya penulis mengambil sumber data berupa buku-buku referensi yang 

membahas overmacht. Sifat Penelitian Diskritif analitik,Metode Pendekatan 

normatif yaitu dengan cara memusatkan pada objeck masalah. Sedangkan teknik 

analisa data dengan cara komparasi. 

KATA KUNCI : OVERMACHT, PERJANJIAN, MUDHARABAH 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

KEPUTUSAN BERSAMA 

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Tahun 1987 

Nomor: 0543b/U/1987 

 

a. Konsonan  Tunggal  

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dangan huruf  latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif أ
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ة

 Ta T Te د

 Ṡa Ṡ s (dengan titik di atas) س

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha ر

 Dal D De د

 Ż Ż Zet (dengan titik di atas) ر

 Ra R Er س

 Zai Z Zet ص

 Sin S Es ط

 Syin Sy es dan ye ػ

 Ṣad Ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad Ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa Ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa Ẓ Zet (dengan titik dibawah) ظ

 ain ‘ Koma terbalik diatas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف
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 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ن

 Lam L El ي

َ Mim M Em 

ْ Nun N En 

ٚ Wau W We 

٘ Ha H Ha 

 Hamzah ‘ Apostrof ء

ٜ Ya Y Ye 

 

b. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A 

 Kasrah I I 

 ُُ  Hammah U U 

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara  harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 ْٞ  َ... fathah dan ya Ai A dan i 

 ْٚ  َ... fathah dan wau Au A dan u 

 Contoh: 



 

xiii 
 

 ًَ  fa’ala-  فَعَ

 ukira - رُوِشَ 

 ya ha u -يزََْ٘ت

 su’ila - عُئًِ

 su’ila - عُئًِ

ي ْٛ َ٘ -haula 

 

  

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

huruf 

Nama Huruf dan 

tanda 

Nama 

 َٜ  fathah dan alif atau ya a  a dan garis di atas ... ا َ... 

 ْٞ ِ... kasrah dan ya I  i dan garis di atas 

 ْٚ  ُ... dhammah dan wau Ū u dan garis di atas 

Contoh: 

 qa la - لبيَ

 َٝ   rama - سَِ

 ًَ  q  la - لِيْ

يُ  ْٛ  yaqu lu- يَمُ

 

4.              

Transliterasi untuk ta’mar u ah ada dua: 

a. Ta’mar u ah hidup 

Ta’mar u ah yang hidup atau mendapat harakat fat ah, kasrah dan dammah, 

transliterasinya adalah ‘t’. 

b. Ta’mar u ah mati 

Ta’mar u ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah 

‘h’. 

c. Kalau pada kata terakhir dengan ta’mar u ah diikuti oleh kata yang 

menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta’mar u ah itu ditransliterasikan dengan ha  h . 

Contoh: 

ضَخُ الأ َطْفبيَُ  ْٚ  rau ah al-a fa l -   سَ

     - rau atul a fa l 
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ّٛ سََح   َٕ ُّ ذِيَْٕخُ اٌ َّ  al-Mad  nah al-Munawwarah -   اٌ

     - al-Mad  natul-Munawwarah 

ٍْذَخْ   Ṭal ah -    طَ

 

5. Syaddah(Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah 

tersebut  dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama denganhuruf yang 

diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

بَ   ra  ana - سثَّٕ

ي  nazzala - ٔضََّ

 al-birr - اٌجِشّ 

 

 al- ajj - اٌذَجّ 

 َُ  nu’’ima - ٔعُِّ

 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu اي, 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf qamariyah. 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf  syamsiyah. 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan dengan 

bunyinya, yaitu huruf  اي , diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah. 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-rasikan sesuai 

aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya . 

 Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 ًُ جُ  ar-rajulu-اٌشَّ

يِّذُ   as -sayyidu-ٌغَّ

ظُ  ّْ  as-syamsu -اٌشَّ

 ُُ  al-qalamu  -اٌمٍََ

 al- ad  ’u -اٌجذَِيْعُ 

 al-jala lu -اٌجَلاَيُ 
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7. Hamzah 

 Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof.Namun, itu 

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata .Bila hamzah 

itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa 

alif.Contoh: 

 َْ ْٚ  ta’khu u na - رَأخُْزُ

ءۥ ْٛ  ’an-nau -  إٌَّ

 syai’un-  شًيْئ  

 َّْ  inna -  إِ

شْدُ  ِِ  umirtu -  أُ

 ًَ  akala -  أوََ

 

8. Penulisan Kata 

 Pada dasarnya setiap kata,  aik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain 

yang mengikutinya. 

Contoh: 

َّْ اللهَ  إِ َٚ َٓ اصِلِيْ َٛ خَيْشُ اٌشَّ ٌَُٙ  
 a innalla ha lahuwa khair ar-ra  iq  n 

 a innalla ha lahuwa khairurra  iq  n 

 َْ يْضَا ِّ ٌْ ا َٚ  ًَ ىَيْ ٌْ فُٛا ا ْٚ أَ َٚ 
Fa auf al-kaila wa al-m   a n 

Fa auf al-kaila wal m   a n 

ۥً ٌْخٍَِيْ ُُ ا يْ ِ٘  إثْشَا
I ra h  m al-Khal  lu 

I ra h  mul-Khal  l 

شْعَب٘بَ  ُِ َٚ جْشَا٘بَ  َِ ُِ اللهِ    ismilla hi majreha  wa mursa ha  ثِغْ

 ِٓ َِ ٌْجَيْذِ  َٝ إٌَّبطِ دِجُّ ا للهِ عٍَ َٚ

ِٗ عَجيِلْاً   اعْزَطَبعَ إٌَِيْ

 

 alilla hi ‘alan-na si hijju al- aiti manista a ’a ilaihi 

sa   la  

 alilla hi ‘alan-na si hijjul- aiti manista a ’a ilaihi 

sa   la  

 

9. Huruf Kapital 

 Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut tetap digunakan. Penggunaanhuruf  kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya. Huruf  kapital digunakan untuk 
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menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

ي   ْٛ ذ  إلِاَّ سَعُ َّّ ذَ ُِ ب  َِ َٚ  a ma  Muhammadun illa  rasu lun 

جَبسَوبً  ُِ خَ  ضِعَ ٌٍَِّٕبطِ ٌٍََّزِٜ ثِجَىَّ ُٚ يَ ثَيْذٍ  َّٚ َّْ أَ     Inna awwala  aitin wu i’a linna si lalla إِ

 i akkata mu a rakan 

ٌْمشُْ  ِٗ ا ْٔضِيَ  فِيْ َْ اٌَّزِٜ أُ ضَب َِ ْٙشُ سَ -Syahru Rama a n al-la    un ila f  h al ُْ آشَ

 ur’a nu 

Syahru Rama a nal-la    un ila f  hil- ur’a nu 

ٌَمذَْ سَ  ِٓ آَٚ جِيْ ُّ ٌْ  a laqad ra’a hu  il-ufuq al-mu   n  ُٖ ثِبلأفُكُِ ا

 a laqad ra’a hu  il-ufuqil-mu   ni 

 

 ِٓ يْ ِّ ٌْعَبٌَ ذُ للهِ سَةِّ ا ّْ ٌْذَ  Alhamdu lilla hi ra  il al-‘a lam  n ا

Alhamdu lilla hi ra  ilil-‘a lam  n 

Penggunaan huruf awal kapital hanya untuk Allah bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

digunakan. 

Contoh: 

فَزْخ  لشَِيْت  َٔصْش   َٚ َٓ اللهِ  ِِّ Nasrun minalla hi wa fathun qari b 

يْعبً  ِّ شُ جَ ِْ Lilla للهِ الأَ  hi al-amru jami ’an 

Lilla  hil-amru jami ’an 

ًِّ شَيْئٍ عٍَِيُْ اللهَ ثِىُ َٚ Walla ha  ikulli syai’in ‘ali m 

 

 

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi 

ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu Tajwid. Karena itu 

peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid 
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